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ABSTRAK. Inovasi Ekperimentasi Teknilt Manipulasi Uterus untuk Meningkatlian

Produktivitas Ternak Potong Sapi Bali di Kabupaten Bengkulu Utara'

Oleh:

Edi Soetrisno

Majestika

Bambang Suwamo

Penelitian ini bernrjuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan teknik manipulasi

utenrs terhadap selang pascalahir ke estrus p-"tu*' iun pt*tnaekan claur ulang reproduki

Sapi Bali. penelitiai"ini dilaksanakan di iecamatan Klrkap, Kabupaten Bengkulu Utara

,.3ut Urtun lvlei 1996 sampai dengan bulan \{aret 1997 '

sun,ey d". ;;;t;atan 
-pendahuluan di lapangan dilakukan sebelum menlrusr'm

program eksperimen. Sri"pA eksperimen adalah Supi Aifi betina ,rilik beberapa kelompok

peternak. sejumlah 53 ekorcuii diulotasikan pada 4 kelompok perlakuan' yal'ini: 1)

multipara manipulasi uterus (tn4viU), 2) Primipara manipula.si uterus (PM(,' 3) Multipara

konrrol (MK), dan 4) Primipara kontrol (pr). vtaniPll.*i dilakukan pada hari ke 30 - 35

pascali*rir dun pengamatan dilakukan setiap'tran Gijat sehari setelah perlaliuan) hingga

timbul gejala ,rt*i. Anatsa varians dan Uji-T digunakan untuk mengolah data yang

dipercleh' -- -.r^- 
-^-,,-:,,LL,a hqhrilra nerlakr m man Sapi Bali

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan manipulasi uterus pada I

betina dapat memperpendek selang pascalahir ke estns peitama rata-tata Qtost calving an-

oestrus interval) berturut-rurut keiompok I\4MU, PMU, NIIq PK adalah 51'89; 57'78'

86,87; 78,90 hari. eo*. perlakuan Nrtr\rIU dan PMU tidak menunjukkan perbedaan yang

nyata (P<0,05), sedangtan antar perlakuan yang iain (MMU vs MK; PMU vs PK; dan

VU< r, PK) menunjrlkkun perbedaan yang nyata (P<0'05)'

Disl,npulkarr bahwa pelakuan ir*ipofu.i uterus dapat memperpendek selang

pascalahir ke estrus pertama rata-r^b .52 
hari pa& kelornp'ok- sapi multipara dan 58 hari

pada kelompok sapi primipara. Perlakuarr manipulasi uterus juga dapat memperpendek

daur ulang reProduksi SaPi Bali.
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RINGKASAN. Inovasi Eksperi:nentasi Teknik Manipulasi Uterus untuk lr{eningkatkan
Produktivitas Temak Potong Sapi Bali di Kabupaten Bengkulu Utar4
Edi Soetrisnq Majestika, Bambang Suwarno. 1997.

Sapi Bali memiliki potensi paling baik untuk dikembangkan. Namun dalarn usaha

pengembangan populasi Sapi Bali, kasus kegagalan reproduksi merupakan kejadian yang

sering dijumpai. Salah satu penyebabnya adalah lamanya wal.,tu post calvittg an-estrus

interval (selang pascalahir ke estrus pertama). Hal ini juga akan memperpanjang daur ulang

reproduksi Sapi Bali secara keseluruhan. Perlakuan yang dapat dilaksanakan untuk

mengatasi permasalahan tersebut adalah teknik manipulasi uterus.

Penelitian ini bertujuan unhrk n{engetahui pengaruh perlakuan teknik manipulasi

uterus terhaclap selang.pascalahir ke cstnis pe:tama dan pemendekan daur ulang reprodulci

Sapi Bali, Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Kerkap, Kabupaten Beng(ulu lJtara

sejak bulan Mei 1996 sampai dongan bulan Maret 1997.

Survey dan pengamatan pendahuluan di lapangan dilakukan sebelum menyusun

program eksperimen. Sampel eksperirnen adaiah Sapi Bali betina rmlik beberapa kelcmpok

peternak. Sejumlah 56 ekor sapi dialokasikan pada 4 kelompok perlakraq yakni: 1)

multipara manipulasi uterus (lvllvft , 2) Primipara manipulasi uterus (PUfU;, 3) Multipara

kontol (MK), dan 4) Primipara kontrol (PK). Ivianipulasi dilakukan paCa hari ke 30 - 35

pascalahir dan purgamatan dilakukan setiap hari (sejak sehari setelah perlakuan) hir,gge

timbul gejala estrus. Analisa varians dan Uji-T digunakan untuk mengolah data yang

diperolefi.



Hasil penelitian menur{ukkan bahwa perlakuan manipulasi uterus pada Sapi Bali

betina dapat memperpendek selang pascalatrir ke estrus pertama rata-rata fitost.calving an-

oestrus intental) berturut-turut kelompok rdI\,{U, pMU, MK, pK adalah 51,g9; 57,7g.

86,87; 78,90 hari. Antara perlakuan MMU clan PMU tid.rk menunjukkan perbe6aan 1,a1g

nyata (P<0,05), sedangkan antar perlakuan yang lain (MMU r.,s Ir.{K; pMU vs pK; dan

MK ps PK) menunjukkan perbedaan yang nyara (p<0,05).

Disimpulkan bahwa perlakuan manipulasi uterus dapat memperpendek selang

pascalahir ke estrus pertama rata-rata 52 hari pada kelompok sapi multipara dan 58 hari

pada kelompok sapi primipara. Perlakuan manipulasi uterus juga dapat memperpenclck

daur ulang reproduksi Sapi Bali.
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I. PENDA}IULUAN

Garis-garisBesarHaluanNegaratahunlgg3menyatakarr,bahwa

Kebijaksanaan PembangUnan Pelita ke VI pada sub sektor peternakan perlu diarahkan

untuk meningkatkan pendapatan petani peternak, mendorong diversiviicasi pangan dan

perubahan mutu gizi masyaraka! serta pengembangan ekspor'

Tipologi usaha peternakan di lndonesir hingga saat ini sebagian besar (>90ozi')

n.rerupakanpetemakanra$,atsebagaicabangusahatani(Soehadji,1990).Artinya

usaha tersebut sebagian besar berada dalam kondisi yang serba terbatas dengan skala

usaha yang relatif kecil. N{eskipun demikian, pada peternakan sapi ralryat di'Fropinsi

Bengkulu, usaha penggemukan sapi potong (sapi Bali) telah meningk'atkan pendapatan

petani ternak (Dinx Peternakan Propi:ui Daerah Tingkat I Bengkulu)' Dengan

memelihara 2 ekor sapi potong, pendapatan petani bertambah Rp 36'000'- per bulan;

dandengan5ekorsapipendapatanbertambahRpi2l.500,.perbulan.olehkarcna

itu, salah satu bidang garapan yang strategis unnik mencapai tujuan-tujuan

pembangunan tersebui adalah pengembangan ternak sapi potong'

DaiamseminarNasionalkrdustriPeternakandiJakart4Kamis12oktober

1gg5, terungftap bahw a pada saat ini terdapat kesenjangan yang cukup tajam alrtara

produksi daa konsurr,si Caging sapi potong. Berkat pembangunan' terjadi peningkatan

pendapatan pcr kapita masyaraka! tcrmasuk dalam konsumsi daging sapi potong'

Namundemikiarr,kenaikanproduksisapipotongsebesar4o/obelumdapat



mcngilnbangr laju pennintaan dagng sapi polong yang msncapai 404.000 ton per

tahun. Sebaliliny4 produksi dalam negeri hanya mampu memenuhi 314.000 ton per

tahun, sehingga terjadi kekurangan sebesar 90.000 ton (Kompas, 13 Oktober 1995).

Untuk menutup kekurangan ini terpaksa dilakukan impor dagng sapi, yang berdarnpaii

pada pengeluaran devisa negara. .Iika devisa negara ingin dihemat, perlu dilakutian

usaha unfuk memacu produksi sapi potong di berbagai daerah, termasuk di Propinsi

Bengkulu.

Populasi sapi potong di Propinsi Bengkulu saat ini adalah 95.677 ekor (Dinas

Peternakan Daerah Tingkat I Bengkulu, 1995). Jurnlah ini masih sangat rendalr,

mengingat daya dukung lahan yaflg memadai. Dalam PELIA VI Pemerintah Daerah

Propinsi Bengkulu mencanangkan lahan seluas 2C.000 Ha untuk peternakan. lni berarti

populasi sapi di Propinsi Bengkulu masih dapat ditambah 140.000 ekor. Dicanangkan

pula bairwa dari 11 Satuan Wila),ah Pengembangan (SWP) yang memiliki titik berat

bidang pengembangan pada berbagai sektor yang sesuai dengan potensi masing-masing

SWP, 9 diantaranya mencanfumke.t peternalan sebagai sektor pengembangan (Yahya

Kemajq 1995). Ini sesuai dengan kondisi pertanahan di Propirsi Beng!,tlq yang

sebagian nneliputi lahan kering (cocck untuk antara lain bidang usaha peternakan).

Ada beberapa jenis sapi potong di Propinsi Bengkuirl namun sapi Bali memiliki

potensi paling baik unnr.k dikembangkan. Dalarn kaitan dengan usaha pengembangan

populasi ternak sapi Bali, kasus kegagalan reprodulai nlen:pr;1.;.n kejadian yang sering

dijumpai. Di lapanga4 kasus ir,i ':r'.mgliap antara lain dc;' r terjadinya kelamb;rtan
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dewasa kelamin, tingginya angka pelayanan Inseminasi Buatan @) tanpa disertai

kebuntingaq selang beranak yang panjang dan selang pasca lahir ke estrus pertama

Qtost calving anoestrus intental -PCAI) yang paqiang.

Selang beranak, m€nurut Forseca a/ a/. (19g3), menunjuklian penampilan

reproduksi secara keseluruhan dari seekor sapi. Selang ini juga merupakan salah satu

cara untuk mengukur efrsiensi usaha ternali, meskipun dalam hal ini belum terhitung

kerugian pada sapi yang mengalami kegagalan karvin (Bozrvorlh, et al., 1971). Angl<a

ideal selang beranak pada sapi adalah 12 - 14 bulan (iainudeen dan Hafeq l9g7;

Boa,l'crth et al. ,1971). Hal ini berarti bahwa dalam waktu 60 hari setelah melahirkarg

induk sapi harus sudah dikawinkan atau diinseminasi kernbali dan bunting.

Selang beranak ditentukan oleh selang pasca lahir ke estrus pcrtam4 estrus

pertama, involusi uterus, kawin pertama dan kebuntingan kembali (Cosida, lg1l).

Usaha untuk mernperpendek selang beranak adalah dengan mempclpendek walrtu

kosong (rioys open) (Siswadi, l9S7).

Wakru kosong dapat diturunkan dengan meningkatkan pengamatan estius

(.Iainudeen dan Hafez, 1987 ; Yasin dan Lrdarsilr, 1983) dan dengan mengawin*an sapi

betina setelih beranak secara tepat waktu (whitmore, et al., 1974; siswadi, i9s7).

Untuk mengawinkan induk sapi segera setelah beranak sering ditemukan masalalq

antpa lain estnu tenang dan lambatnya korpus luteum mengalami regresi atau

peluruhan. Kedua keadaan tersebut akan menunjukkan gejala anestrus. Menurut



1

Noordin dan Setiadi (1991), anestrus dapat

infertilitas pada saPi.

salah satu faktor terjadinYa

Penanganan estnrs tenang clan kesulitan reglesi korpus luleum dapat dilakukan

dengan pemberian preparat hormon yang sesuai. Namun, menurut N{ajestika (1992),

pemberian hormon pada sapi milik rakyat perlu dipertimbangkaq karena harganya

vang cukup mahal untuk ukuran peternak dan sistem pemberiannya harus dibarvah

pengawasan dokter hewan'

Kegagalan reproduksi tersebut rnenyebabkan kenaikan populasi sapi potong di

Propinsi Bengkulu berlangsung lamba! yakni hanya I,2 o/o per tahun dalam lima tahun

terakhir. Pada gilirannya, kelambatan kenakan populasi ini mempengaruhi peningkatan

produksi sapi potong secara nasional'

Berdasarkan hasil pengamatan, suwai informal, dan penelitian terdahulu

terungkap adanya faktor-falitor sebagai berikut:

l. Adanya keinginan dari warga kelompok-kelompok usaha sapi potong untuk dapat

meningkatkan PoPulasinYa

2. Adanya kenyataan bahwq peningka"an populasi dengan mencatangkan bibit dari

luar daerah menrnbulkan masalalr, antare lain bibit yang menibawa penyakit'

3. Adanya temuan bahrv4 injeksi PGF2a (Prostagiandin F2oc) dan analognyt dapat

memperpendek- selang pascalatur ke esirus pertama dan rremperbaiki fertilitas pada

sapi peralq yang pada gilirannya memperpen'Jek daur reprod'olsi (N{ajestika, l99z)'

, Seandainya hal ini dapat dilakukan pada sapi potong, hal ini dapat merupakan salah

satu teknik peningkatan produksi alternatif'



4. Terdapat tenaga-tenaga teknisi peternakan di lapangan yang menangani berbagai

gngus kelompok usaha sapi potong, yang dapat dilatih dugan teknik peningkatan

produksi alternati{,jika teknik scmacam ini telah dikctemukan.

Keempat fakta diatas menrpakan modal dasar untuk dilaksanakannya penelitian

ini, selain keinginan untuk mempercepat laju pertumbuhan populasi sapi potong dan

untuk menghemat devisa negara sebagaimana ditraliskan di muka.

t
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